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menunjukkan bahwa kegiatan menabung sejak
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PENDAHULUAN

Perilaku menabung merupakan salah satu kebiasaan dasar dalam manajemen

keuangan yang memiliki peran strategis dalam pembentukan karakter finansial
individu. Pada masa anak-anak, kegiatan menabung tidak sekadar aktivitas
menyisihkan sebagian uang, tetapi juga menjadi bagian dari proses pembelajaran
pengelolaan sumber daya, pengendalian diri, dan perencanaan masa depan.
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Kebiasaan ini men]ad1 sangat relevan bagi anak-anak yang tinggal di panti asuhan,

karena mereka perlu dipersiapkan untuk hidup mandiri setelah meninggalkan
lingkungan panti.

Menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK, 2022), tingkat literasi keuangan di
Indonesia pada kelompok usia muda masih tergolong rendah, yaitu hanya sekitar
49,68 persen. Kondisi ini menunjukkan pentingnya upaya edukasi sejak dini, terutama
bagi anak-anak panti asuhan yang umumnya tidak mendapatkan akses pembelajaran
finansial formal dari keluarga. Panti Asuhan Yaa Bunayya yang berlokasi di Pulau
Setokok, Kecamatan Bulang, Kota Batam, Kepulauan Riau, merupakan lembaga sosial
nirlaba yang menampung sekitar 45 anak asuh dari berbagai latar belakang sosial
ekonomi. Berdasarkan hasil observasi awal, anak- anak di panti ini memiliki
kemampuan pengelolaan uang saku yang masih terbatas, dengan kecenderungan
membelanjakan seluruh wuang yang diterima tanpa perencanaan. Minimnya
pemahaman mengenai pentingnya menabung menjadi salah satu penyebab lemahnya
kesadaran finansial dan kemandirian ekonomi mereka.

Kehidupan manusia tidak dapat dipisahkan dari kebutuhan finansial. Sejak
anak-anak hingga dewasa, setiap individu dihadapkan pada proses pengelolaan
keuangan yang menentukan kesejahteraannya di masa depan. Hasil
penelitian University of Cambridge menunjukkan bahwa kebiasaan finansial anak
mulai terbentuk pada usia tujuh tahun. Hal ini menandakan pentingnya memberikan
edukasi keuangan sejak dini agar anak terbiasa mengelola uang dengan bijak. Namun,
di lingkungan panti asuhan, pembelajaran mengenai pengelolaan keuangan seringkali
belum menjadi fokus utama. Anak panti cenderung mengandalkan bantuan dan
belum memiliki kebiasaan menabung atau mengatur uang yang mereka miliki.
Padahal, kemampuan mengelola uang sejak dini dapat menjadi dasar terbentuknya
kemandirian finansial, yaitu kemampuan seseorang memenuhi kebutuhan hidupnya
secara bertanggung jawab tanpa bergantung penuh pada pihak lain.

Panti Asuhan Yaa Bunayya sebagai lembaga sosial yang menaungi anak-anak
yatim dan dhuafa memiliki peran penting dalam membentuk karakter anak,
termasuk dalam hal pengelolaan keuangan. Melalui kegiatan menabung sejak dini,
panti berupaya menanamkan nilai hemat, tanggung jawab, serta kesadaran untuk
menggunakan uang secara bijak. Dengan kebiasaan tersebut, diharapkan anak-anak
panti memiliki kesiapan untuk mandiri secara finansial saat dewasa nanti.

Menabung sendiri merupakan aktivitas menyisihkan sebagian pendapatan
untuk kebutuhan masa depan (Kasmir, 2014). Pada anak-anak, kegiatan menabung
bukan hanya memiliki nilai ekonomi, tetapi juga nilai edukatif yang melatih disiplin
dan pengendalian diri (Suryani, 2019). Berdasarkan teori pembelajaran sosial Albert
Bandura (1986), perilaku keuangan anak terbentuk melalui pembiasaan dan
peniruan terhadap lingkungan sekitar. Dengan demikian, kegiatan menabung di
panti asuhan dapat berfungsi sebagai bentuk pembiasaan perilaku positif yang
berorientasi pada masa depan. Penelitian Putri dan Lestari (2020) menunjukkan
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bahwa program edukasi menabung di sekolah dasar mampu meningkatkan
kesadaran finansial dan perilaku hemat siswa, yang menunjukkan bahwa kebiasaan
menabung sejak dini memiliki pengaruhsignifikan terhadap pembentukan
perilaku finansial anak.

Literasi keuangan menjadi aspek penting dalam proses pembentukan perilaku
finansial. Lusardi dan Mitchell (2014) mendefinisikannya sebagai kemampuan
seseorang dalam memahami dan menggunakan konsep keuangan dalam
pengambilan keputusan ekonomi seharihari. Individu dengan literasi keuangan tinggi
akan lebih mampu mengelola uang, merencanakan keuangan, dan mengambil
keputusan finansial secara bijak. OJK (2022) menyebutkan bahwa tingkat literasi
keuangan usia muda di Indonesia masih rendah, sehingga diperlukan intervensi
edukatif sejak dini. Penelitian Sabri dan MacDonald (2010) juga menunjukkan bahwa
anak-anak dengan literasi keuangan tinggi lebih mampu mengatur uang saku dan
menahan perilaku konsumtif.

Kemandirian finansial merupakan kemampuan seseorang untuk mengatur
sumber daya ekonomi secara bertanggung jawab tanpa ketergantungan pada pihak
lain (Hurlock, 2002). Bagi anak-anak, kemandirian finansial belum berarti
kemampuan mencari penghasilan, melainkan kemampuan dalam mengatur,
mengelola, dan menggunakan uang secara rasional dan proporsional. Penelitian Nisa
dan Hartati (2018) menunjukkan bahwa pembiasaan menabung secara rutin dapat
meningkatkan rasa tanggung jawab dan kemampuan mengendalikan diri, yang
merupakan indikator penting dari kemandirian finansial.

Dalam konteks panti asuhan, lembaga sosial memiliki peran penting dalam
membentuk perilaku finansial anak melalui pembiasaan dan edukasi. Suhartono
(2017) menyatakan bahwa panti asuhan tidak hanya bertanggung jawab dalam
pemenuhan kebutuhan dasar anak, tetapi juga dalam pembinaan karakter, termasuk
dalam aspek ekonomi. Penelitian Yuliana (2022) pada panti asuhan di Yogyakarta
menunjukkan bahwa program tabungan karakter yang dijalankan secara teratur
mampu meningkatkan kedisiplinan dan kesadaran finansial anak panti.

Dari berbagai temuan dan teori tersebut, dapat diasumsikan bahwa kegiatan
menabung sejak dini memiliki pengaruh positif terhadap kemandirian finansial
anak, baik secara langsung maupun melalui peningkatan literasikeuangan.
Implementasi kegiatan menabung yang dilakukan secara konsisten mampu
meningkatkan pengetahuan finansial anak, menumbuhkan tanggung jawab dalam
mengelola uang, serta mendorong kemandirian dalam pengambilan keputusan
ekonomi.

Berdasarkan pemaparan dan uraian diatas, penulis tertarik melakukan
penelitian dengan judul “Implementasi Menabung Sejak Dini Serta Dampaknya
Terhadap Kemandirian Finansial Anak di Panti Asuhan Yaa Bunayya”.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif merupakan metode
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yang dlgunakan dalam penehtlan metode ini dipilih oleh peneliti karena metode ini

dilakukan saat meneliti suatu objek alamiah yang dimana peneliti sebagai instrumen
utama (Sugiyono, 2013). Pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif dipilih
karena penelitian yang dilakukan akan berfokus terhadap implementasi menabung
sejak dini serta dampaknya terhadap kemandirian finansial pada anak panti asuhan
Ya Bunayya.

Sumber data pada penelitian ini digunakan yaitu dua sumber data: Data
primer yang digunakan adalah data dari observasi dan wawancara yang secara
langsung dapat diambil dari lapangan melalui pihak-pihak informan yang berkaitan
dalam penelitian ini. Data sekunder yang digunakan berasal dari beberapa artikel
yang terkait mengenai permasalahan yang sama, dan sumber- sumber lain seperti
buku yang terkait, dan internet.

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara,
dokumentasi. Teknik analisis data kualitatif yang digunakan yaitu pengumpulan
data melalui wawancara, observasi dan studi dokumentasi lalu dapat ditarik
kesimpulan. Pengujian keabsahan data pada penelitian ini dilakukan untuk
menguji penelitian yang dimana dibuktikan dengan memberikan keaslian serta
dapat dilakukan untuk menguji data-data ilmiah yang diperoleh dalam penelitian
ini. Adapun metode ataupun cara yang digunakan dalam memperoleh keabsahan
data yaitu dengan cara triangulasi. Berbagai bentuk dalam pengecekan data yang
diperoleh dari berbagai sumber untuk membuktikan kredibilitas diartikan dengan
triangulasi, yang termasuk sebagai triangulasi sumber, dan teknik yang digunakan
dalam membuktikan keabsahan data dalam penelitian ini (Sugiyono, 2013).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan dengan pengurus
serta anak-anak Panti Asuhan Yaa Bunayya, kegiatan menabung dilaksanakan secara
terstruktur dan berkelanjutan. Program ini dimulai dengan sosialisasi mengenai
pentingnya menabung, diikuti dengan pembagian wadah tabungan sederhana kepada
setiap anak. Anak-anak didorong untuk menyisihkan sebagian kecil dari uang saku,
hadiah, atau bantuan yang diterima untuk dimasukkan ke dalam tabungan masing-
masing.

Kegiatan ini dilaksanakan secara mingguan dengan pendampingan dari
pengurus. Setiap akhir bulan, pengurus mencatat jumlah tabungan masing-masing
anak dan memberikan laporan perkembangan agar mereka dapat melihat hasil dari
kedisiplinan yang telah dilakukan. Melalui kegiatan ini, anak-anak belajar mengenali
nilai uang, membedakan antara kebutuhan dan keinginan, serta memahami bahwa
menabung merupakan bentuk tanggung jawab terhadap diri sendiri.
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" Dari hasil wawancara dengém salah satu pengurus, diperoleh keterangan
bahwa “sebelum adanya program menabung, sebagian besar anak-anak
menghabiskan uang saku mereka tanpa perencanaan. Setelah diterapkan kegiatan
ini, mereka mulai lebih selektif dalam membelanjakan uang dan menunjukkan
antusiasme untuk menabung secara rutin”. Salah satu anak asuh menyampaikan
bahwa “saya merasa senang ketika melihat jumlah tabungannya bertambah karena

menandakan adanya hasil dari usahanya menahan keinginan untuk jajan
berlebihan”.

Gambar 1. Observési

Implementasi kegiatan menabung sejak dini di Panti Asuhan Yaa Bunayya
menunjukkan bahwa pendekatan sederhana namun konsisten dapat memberikan
perubahan perilaku finansial yang signifikan. Anak-anak mulai memahami konsep
pengelolaan keuangan dan memiliki motivasi untuk menyimpan uang demi tujuan
masa depan.

Kegiatan menabung yang diterapkan di panti memberikan dampak positif
terhadap pembentukan karakter anak, terutama dalam hal kemandirian finansial.
Hasil wawancara menunjukkan bahwa anak-anak mulai memiliki kesadaran untuk
mengatur uang mereka sendiri dan tidak lagi sepenuhnya bergantung pada
pengurus atau donatur. Mereka mulai menyiapkan dana untuk kebutuhan pribadi
seperti perlengkapan sekolah atau keperluan mendadak.

Kemandirian finansial tidak hanya tercermin dari kemampuan menyimpan
uang, tetapi juga dari cara berpikir rasional dalam pengambilan keputusan keuangan.
Anak-anak mulai dapat membedakan kebutuhan yang harus dipenuhi segera dengan
keinginan yang bisa ditunda. Proses ini sekaligus melatih mereka untuk memiliki
perencanaan keuangan jangka pendek dan jangka panjang.

Dari hasil observasi, tampak bahwa anak-anak dengan tabungan yang lebih
konsisten menunjukkan sikap lebih percaya diri dan bertanggung jawab terhadap
uang yang mereka miliki. Pengurus juga menilai bahwa kegiatan ini membantu
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mengurang1 keblasaan Konsumtif dan meningkatkan kedisiplinan anak-anak

dalam menggunakan uang.

Berdasarkan temuan lapangan, implementasi kegiatan menabung sejak dini di
Panti Asuhan Yaa Bunayya tidak hanya menjadi sarana edukasi finansial, tetapi juga
sebagai media pembentukan karakter. Kebiasaan menabung membantu anak-anak
untuk berlatih mengendalikan diri, berpikir logis, dan menumbuhkan rasa tanggung
jawab terhadap keputusan finansial yang mereka ambil.

Temuan ini sejalan dengan teori pembelajaran sosial Bandura (1986) yang
menjelaskan bahwa perilaku seseorang terbentuk melalui pembiasaan dan
pengamatan terhadap lingkungan. Dalam konteks panti asuhan, bimbingan dari
pengurus berperan sebagai model yang ditiru oleh anak-anak dalam membentuk
perilaku finansial positif.

Selain itu, hasil penelitian ini mendukung pendapat Lusardi dan Mitchell
(2014) yang menyatakan bahwa peningkatan literasi keuangan pada usia muda akan
berdampak langsung terhadap kemampuan seseorang dalam mengelola keuangannya
di masa depan. Anak-anak yang sejak dini dibiasakan menabung akan lebih siap
menghadapi tantangan finansial ketika dewasa karena telah memiliki dasar
pemahaman dan kebiasaan pengelolaan uang yang baik.

Gambar 2. Antusias Anak Panti
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kegiatan menabung sejak dini

di Panti Asuhan Yaa Bunayya berperan penting dalam membangun kemandirian
finansial anak. Melalui pembiasaan ini, anak- anak tidak hanya memahami nilai
ekonomi dari uang, tetapi juga mengembangkan kemampuan berpikir jangka
panjang, berdisiplin, serta bertanggung jawab terhadap pengelolaan sumber daya
yang mereka miliki.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Panti Asuhan Yaa Bunayya,
dapat disimpulkan bahwa kegiatan menabung sejak dini memberikan dampak yang
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51gn1f1kan terhadap penmgkatan kemandirian finansial anak-anak asuh. Program

menabung yang dilaksanakan secara teratur dan disertai pendampingan dari
pengurus panti berhasil menumbuhkan kesadaran anak dalam mengelola uang
secara lebih bijak. Anak-anak mulai memahami arti penting menabung, belajar
membedakan antara kebutuhan dan keinginan, serta mampu merencanakan
penggunaan uang untuk tujuan yang lebih bermanfaat di masa depan.

Kegiatan menabung ini tidak hanya berfungsi sebagai sarana pembelajaran
keuangan, tetapi juga sebagai media pembentukan karakter positif seperti disiplin,
tanggung jawab, dan kesederhanaan. Melalui kebiasaan menabung, anak-anak
menjadi lebih hemat dan tidak mudah tergoda untuk menghabiskan uang secara
konsumtif. Hasil  penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar anak asuh
merasa bangga dan termotivasi ketika melihat perkembangan tabungannya, karena
mereka menyadari bahwa usaha kecil yang dilakukan secara konsisten dapat
memberikan hasil yang berarti.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa implementasi kegiatan
menabung sejak dini memiliki peranan penting dalam membentuk pribadi anak yang
mandiri secara finansial. Pembiasaan ini menjadi fondasi bagi anak-anak panti untuk
memiliki kesiapan mental dan kemampuan dalam mengelola sumber daya ekonomi
secara mandiri di masa yang akan datang.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan agar kegiatan menabung di Panti
Asuhan Yaa Bunayya terus dikembangkan sebagai bagian dari program pembinaan
karakter dan pendidikan keuangan anak asuh. Pengurus panti diharapkan dapat
mempertahankan dan memperluas kegiatan ini dengan memberikan bimbingan
tambahan mengenai cara mengatur pengeluaran, membuat perencanaan keuangan,
serta menggunakan uang untuk hal-hal yang produktif. Selain itu, kegiatan
menabung hendaknya tidak hanya menjadi rutinitas, tetapi juga diiringi dengan
penanaman nilai-nilai tanggung jawab dan kemandirian, agar anak-anak memahami
makna menabung secara lebih mendalam.

Anak-anak panti juga diharapkan terus menjaga kebiasaan menabung, baik selama
berada di panti maupun setelah mereka hidup mandiri. Dengan melanjutkan
kebiasaan tersebut, anak-anak akan memiliki kesiapan finansial yang lebih baik dan
mampu memenuhi kebutuhannya tanpa bergantung sepenuhnya pada bantuan pihak
lain.

Di sisi lain, lembaga pendidikan dan pihak pemerintah diharapkan dapat
memberikan dukungan berupa pelatihan literasi keuangan yang sesuai dengan
tingkat pemahaman anak-anak panti. Kegiatan kolaboratif dengan lembaga keuangan
atau organisasi sosial juga dapat menjadi langkah efektif untuk memperluas akses
anak terhadap pendidikan keuangan sejak dini.
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